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Abstrak−Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Komite Audit, Frekuensi Rapat Dewan Direksi, Ukuran Perusahaan, 

Likuiditas dan Profitabilitas terhadap pengungkapan Sustainability Report. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 

Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2021. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 27 

perusahaan dari 46 perusahaan yang memenuhi kriteria sehingga total sampel yang digunakan dalam penelitian ini selama periode 

2017-2021 adalah sebanyak 135 data pengamatan. Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dan metode 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda 

dengan bantuan program aplikasi Eviews 12. Hasil analisis menunjukkan bahwa (i) komite audit berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan sustainability report; (ii) frekuensi rapat dewan direksi tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability 

report, (iii) ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap sustainability report, (iv) likuiditas tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan sustainability report, (v) profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report. Adapun 

implikasi dari penelitian ini adalah memberikan informasi dan dapat dijadikan referensi bagi para stakeholder yang memiliki 

kepedulian terhadap pengungkapan sustainability report bahwa komite audit dan ukuran perusahaan memiliki peran yang penting 

pada industri pertambangan. Selanjutnya, keterbaruan dari penelitian ini adalah berkaitan dengan obyek penelitian yaitu 

pengungkapan sustainability report pada perusahaan pertambangan yang saat ini menjadi perhatian dari kalangan pencinta 

kelestarian lingkungan. 

Kata Kunci: Komite Audit; Frekuensi Rapat Dewan Direksi; Ukuran Perusahaan; Likuiditas; Profitabilitas; Sustainability Report 

Abstract−This study aims to determine the effect of the Audit Committee, Frequency of Board Meetings, Company Size, Liquidity, 

and Profitability on Sustainability Report disclosure. The population in this study are mining companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) for 2017-2021. The sample in this study amounted to 27 companies from 46 companies that met the criteria, 

so the total sample used during the 2017-2021 period was 135 observation data. The research design used is quantitative research, 

and the sampling method used in this study is purposive. The data used in this study are secondary. The data analysis method used 

in this research is multiple linear regression analysis with the help of the Eviews 12 application program. The results of the analysis 

show that (i) the audit committee has a significant effect on the disclosure of sustainability reports; (ii) the frequency of board of 

directors’ meetings has no effect on the disclosure of sustainability reports, (iii) company size has a significant effect on 

sustainability reports, (iv) liquidity has no effect on sustainability report disclosure, (v) profitability has no effect on sustainability 

report disclosure. This research implies that it provides information and can be used as a reference for stakeholders concerned about 

disclosing sustainability reports that the audit committee and company size have an essential role in the mining industry. The 

novelty of this research is related to the object of research, namely the disclosure of sustainability reports on mining companies 

which is currently the concern of all those who care about environmental sustainability. 

Keywords: Audit Committees; Frequency of Board Meetings; Firm Size; Liquidity; Profitability; Sustainability Report 

1. PENDAHULUAN 

Dinamika perkembangan bisnis harus selaras dengan kelestarian lingkungan dimana pada saat telah terjadi fenomena 

perubahan iklim atau climate change telah mengancam kehidupan manusia dan bisnis itu sendiri (A. Purwanti et al., 

2022; York et al., 2021). Di Indonesia fenomena perubahan iklim telah mulai dirasakan telah mengancam kehidupan 

bermasyarakat. Menurut Dirjen Sumber Daya Air (SDA), Irwan Nusyirwan Indonesia merupakan negara yang rentan 

terjadinya perubahan iklim seperti terjadinya bencana alam seperti banjir, kekeringan panjang, tanah longsor, dan 

kebakaran hutan (PUPR, 2007). Namun demikian, menurutnya yang lazim terjadi di Indonesia berkaitan dengan 

aktivitas yang merusak lingkungan berkaitan dengan penggundulan hutan secara besar-besaran, terjadinya kebakaran 

hutan, kerusakan lahan rawa dan berdampak terhadap hilangnya penyerapan karbondioksida (Utami et al., 2021). 

Bencana kebakaran hutan dan ladang di Indonesia hampir terjadi setiap tahun sehingga berdampak terhadap kerusakan 

lingkungan bahkan berimplikasi terhadap kerugian ekonomi (Dihni, 2022). 

Lebih lanjut, perubahan iklim telah berdampak terhadap terjadinya peristiwa pemasanan global (global 

warming). Pemanasan global disebabkan oleh peningkatan suhu rata-rata bumi yang disebabkan oleh peningkatan 

konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer akibat aktivitas manusia (Arafah et al., 2018; Hosseini et al., 2013). Pemanasan 

global memiliki dampak yang signifikan terhadap lingkungan dan kehidupan masyarakat, seperti: (i) peningkatan suhu 
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rata-rata global; (ii) kenaikan permukaan air laut; (iii) peningkatan kondisi cuaca ekstrim, dan; (iv) penurunan kualitas 

lingkungan. Efek dari pemanasan global ini dapat mempengaruhi manusia atas akses terhadap air dan makanan, dan 

juga meningkatkan kerentanan terhadap penyakit dan memperburuk kemiskinan (Nugroho & Utami, 2022; Pani et al., 

2022; Popke et al., 2016). Fenomena terjadinya pemanasan global yang terjadi pada saat ini mengakibatkan kondisi 

iklim tidak dapat diprediksi, kenaikan suhu udara juga mengakibatkan cuaca ekstrem dengan intensitas yang semakin 

meningkat dengan durasi yang semakin panjang dan frekuensi yang semakin sering (Haigh & Griffiths, 2012; 

Nugroho, Badawi, et al., 2022; RoyChowdhury et al., 2018). Pada sisi lain pencemaran lingkungan akibat limbah 

perusahaan masih terus berlangsung dan terus berdampak terhadap kesehatan mahkluk hidup (Widiyanto, 2015).  

Industri tambang adalah industri yang memiliki dampak lingkungan yang besar, termasuk masalah seperti 

peningkatan emisi gas rumah kaca, penggunaan sumber daya alam yang berlebihan, pengaruh terhadap ekosistem dan 

keanekaragaman hayati, dan dampak sosial pada masyarakat sekitar (Mohsin et al., 2021; Nugroho, 2015; Nugroho 

et al., 2017). Industri tambang di Indonesia pada beberapa tahun belakangan ini tumbuh relatif pesat. Hal tersebut 

ditunjukkan pada kuartal III tahun 2021, sektor pertambangan dan penggalian mengalami pertumbuhan 7,78% yang 

notabene pertumbuhan tersebut merupakan yang tertinggi sejak tahun 1995 (Maesaroh, 2021). Oleh karena itu, dengan 

tingginya pertumbuhan dari sektor pertambangan tersebut maka terdapat potensi perusakan lingkungan yang 

diakibatkan dari aktivitas usaha sektor pertambangan. Beberapa potensi kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh 

sektor tambang antara lain: (i) ekosistem dapat rusak akibat kegiatan dari sektor pertambangan, seperti perusakan 

hutan, penggalian tanah, dan pengambilan batuan dan mineral dari alam; (ii) kegiatan sektor pertambangan juga dapat 

merusak kualitas air dan tanah melalui penggunaan bahan kimia seperti merkuri, sianida, dan asam sulfat; (iii) selain 

itu, beberapa operasi pertambangan, terutama pada sektor tambang batubara, pembakaran bahan bakar fosil 

menghasilkan emisi gas rumah kaca yang berkontribusi terhadap perubahan iklim global.   

Di era globalisasi dan perkembangan dunia bisnis yang terjadi menuntut persaingan dunia bisnis yang 

kompetitif. Pada awalnya bisnis dibangun dengan paradigma berbasis ekonomi atau disebut dengan single P (Profit), 

yaitu tujuan utama perusahaan untuk menghasilkan laba yang setinggi-tingginya tanpa memperhitungkan dampak 

yang timbul dari kegiatan tersebut (Gimenez et al., 2012; Hidayah et al., 2021; Nugroho et al., 2020). Namun pada 

perkembangannya, perusahaan sudah harus mempertimbangkan aspek sosial dan lingkungan sebagai dampak atas 

aktivitas dari perusahaan agar eksistensi dari perusahaan dapat dipertahankan dan mampu beroperasi secara 

berkesinambungan serta mendapat dukungan dari seluruh stakeholder terkait. Oleh karena itu, menurut Nugroho et al. 

(2019) dan Hussain et al. (2018) untuk menjaga kesinambungan dan keberlanjutan operasional perusahaan, maka 

perusahaan harus mengimplementasikan konsep tripple P yaitu profit (aspek keuangan), people (aspek sosial) dan 

planet (aspek kelestarian lingkungan). Salah satu indikator bahwa perusahaan telah menjalankan konsep tripple P (3P-

profit, people, planet) adalah adanya sustainability report (laporan keberlanjutan). Laporan keberlanjutan 

(sustainability report) adalah laporan yang disusun oleh perusahaan yang berisikan informasi terperinci terkait dengan 

dampak sosial, lingkungan, dan ekonomi sebagai imbas dari bisnis mereka (Al Hawaj & Buallay, 2022; Hidayah et 

al., 2019). Oleh karenanya keberadaan dari laporan keberlanjutan menjadi penting di dalam menjaga kelestarian 

lingkungan. Hal tersebut dikarenakan menurut Caritte et al. (2015), Badawi & Nugroho (2022) dan Mightyn et al. 

(2022) terdapat informasi yang terdapat pada laporan keberlanjutan yang antara lain: (i) aktivitas perusahaan yang 

berkaitan dengan mengurangi dampak lingkungan dari kegiatan bisnis mereka, seperti pengurangan emisi gas rumah 

kaca, pengurangan limbah, pengurangan penggunaan energi, dan penghematan air, dll.; (ii) aktivitas perusahaan yang 

berkaitan dengan mengintegrasikan praktik bisnis berkelanjutan dalam operasional perusahaan mereka, seperti: 

penggunaan sumber daya alam yang bertanggung jawab, mengurangi penggunaan bahan kimia berbahaya, dan 

menerapkan kebijakan yang ramah lingkungan dalam rantai pasokan mereka; (iii) aktivitas perusahaan yang 

menunjukkan bagaimana mereka berpartisipasi dalam inisiatif dalam menjaga dan memperbaiki kelestarian 

lingkungan, seperti: program penanaman pohon, program konservasi energi, dan program pemulihan lingkungan. 

Maka dari itu saat ini perusahaan harus melakukan terobosan dengan mengimplementasikan Sustainable Development 

dalam operasional bisnisnya dimana perusahaan sudah mulai memikirkan bagaimana perusahaan dapat ikut serta 

bertanggung jawab atas segala sebab yang tejadi pada keadaaan sosial maupun lingkungan. Sustainable Development 

bertujuan menyeimbangkan antara dua kepentingan sekaligus, yaitu pembangunan ekonomi dan lingkungan secara 

sekaligus dan saat ini banyak dilakukan perusahaan perusahaan di Indonesia. Sustainable Development adalah 

pembangunan yang memenuhi kebutuhan dunia sekarang tanpa mengabaikan kemampuan generasi mendatang dalam 

memenuhi kebutuhannya (Rosana, 2018). Dengan perkembangan dunia bisnis yang terjadi saat ini masyarakat mulai 

menyadari dampak dari aktivitas perusahaan yang mengakibatkan tekanan dan tuntutan agar perusahaan 

mengungkapkan aktivitas perusahaannya dalam laporan tahunan (Annual Report), seperti laporan keberlanjutan 

(sustainability report).  

Perusahaan memiliki tanggung jawab atas dampak positif dan negatif yang ditimbulkan terhadap aspek 

ekonomi, sosial dan lingkungan (Susanto & Tarigan, 2011) di Indonesia sendiri saat ini publikasi Sustainability Report 

sudah menjadi tren, salah satu penyebabnya adalah karena didorongnya pemberian penghargaan tahunan atas 

Sustainability Report yang diinisiasi oleh lembaga National Center for Sustainability Reporting (NSCR). Selain itu 

menguatnya tuntutan Stakeholders mendorong perusahaan untuk memberikan informasi yang transparan, akuntable 

dan praktik tata kelola perusahaan yang baik. Saat ini pun implementasi Sustainability Report didukung oleh peraturan 

pemerintahan seperti Undang-Undang Perseroan Terbatas (PT) nomor 40 tahun 2007.  Corporate Social 

Responsibility (CSR) adalah aktivitas di mana perusahaan bertanggung jawab secara sosial kepada pemangku 
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kepentingan dan masyarakat sebagai bentuk perhatian dalam meningkatkan kesejahteraan dan dampak positif terhadap 

lingkungan seperti tertulis pada pasal 66 (2.c) UU no 40/2007 “perusahaan wajib melaporkan CSR bagi yang 

memanfaatkan sumber daya alam”. Dan pada pasal 74 UU no 40/2017 mengatur mengenai tanggung jawab sosial dan 

lingkungan di mana perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya 

alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan tersebut 

Meski dengan banyaknya peraturan yang dikeluarkan pemerintah jika tidak segera dikeluarkan sanksi-sanksi 

tegas masih banyak perusahaan yang akan melanggar. Terdapat contoh perusahaan yang melanggar peraturan 

sehingga berdampak terhadap lingkungan salah satunya yang terbaru yaitu PT. Greenfields Indonesia di Blitar pada 

tahun 2020 terjadi pencemaran sungai yang diakibatkan oleh limbah perusahaan yang dibuang secara langsung ke 

sungai (Riady, 2021) bahkan baru saja diketahui bahwa PT. Greenfields Indonesia tidak mengantongi ijin IPLC (Izin 

Pembuangan Limbah Cair) seperti yang dikabarkan IPLC milik perusahaan susu ini masih dalam proses (Arif, 2021). 

Hal hal seperti ini mencerminkan bagaimana perusahaan hanya mementingkan peningkatan laba tanpa memperhatikan 

kondisi lingkungan di sekitar perusahaan. Maka dapat disimpulkan bahwa perusahaan tidak memberikan kontribusi 

bagi masyarakat dan lingkungan sekitarnya.  

Semakin baiknya pemahaman masyarakat terhadap lingkungan hidup mendorong dan bahkan memaksa 

perusahaan tidak hanya mementingkan keuntungan dan pemilik modal tetapi juga peduli terhadap karyawan, 

konsumen dan masyarakat sekitar serta kelestarian lingkungan. Oleh karenanya, perusahaan harus memiliki tanggung 

jawab sosial dan kelestarian lingkungan terhadap pihak-pihak di luar manajemen dan pemilik modal. Salah satu 

tuntutan yang harus dilakukan adalah tata kelola perusahaan yang baik yang dapat mendorong terciptanya pasar yang 

efisien, konsisten dan transparan dengan peraturan Undang-Undang yang berlandaskan pada beberapa prinsip dasar 

(Nugroho, 2014; Nugroho & Nezzim Bararah, 2018). Akuntabilitas, transparansi, pertanggung jawaban, kesetaraan 

dan kewajaran sebagai bentuk pertanggung jawaban dan transparansi pengelolaan perusahaan perlu adanya pemberian 

informasi yang lengkap mengenai kondisi perusahaan pada berbagai aspek yang meliputi keuangan, sosial dan 

lingkungan (Bannister & Connolly, 2014; Nugroho, Nurrohmah, et al., 2018). Selanjutnya, praktik dan pengungkapan 

sustainability report merupakan konsekuensi logis dari implementasi konsep dan mekanisme Good Corporate 

Governance (GCG) yang prinsipnya antara lain menyatakan bahwa perusahaan perlu memperhatikan kepentingan 

stakeholders-nya berdasarkan dengan aturan yang ada dan menjalin kerjasama yang aktif dengan Stakeholders demi 

keberlangsungan bisnis jangka panjang dari perusahaan. Salah satu komponen umum dalam GCG perusahaan publik 

adalah komite audit (Dellaportas et al., 2012; Utami et al., 2020). Pada umumnya, komite audit berfungsi memastikan 

bahwa laporan keuangan perusahaan akurat dan tepat waktu. Selain itu fungsi komite audit juga memastikan bahwa 

perusahaan telah mematuhi semua regulasi dan standar akuntansi yang berlaku (Bananuka et al., 2019; Mnif Sellami 

& Borgi Fendri, 2017). Lebih lanjut, keberadaan komite audit pada perusahaan merupakan madat dari Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yang mengharuskan semua emiten untuk membentuk dan memiliki komite audit yang diketuai oleh 

komisaris independen sesuai dengan surat edaran yang ada bahwa komite audit setidaknya harus terdiri dari 3 (tiga) 

orang (Cahyono et al., 2016). Dewan direksi sebagai pengelola perusahaan bertanggung jawab dalam melakukan 

penyusunan pedoman GCG perusahaan, menjamin kepatuhan perusahaan terhadap aturan serta regulasi yang berlaku. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi pengungkapan dari sustainability report yaitu ukuran perusahaan, 

profitabilitas dan likuiditas (Roviqoh & Khafid, 2021). Ukuran perusahaan adalah suatu skala yang dapat 

mengklasifikasikan perusahaan menjadi perusahaan besar dan kecil menurut berbagai cara seperti total aktiva atau 

total asset perusahaan, nilai pasar saham, rata-rata tingkat penjualan, dan jumlah penjualan. Ukuran perusahaan 

umumnya dibagi dalam 3 (Tiga) kategori, yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah (medium firm), 

dan perusahaan kecil (small firm). Selain itu, ukuran perusahaan dapat direpresentasikan dengan total aset yang 

dimiliki oleh perusahaan (Ihwanudin, Wicaksono, et al., 2020; Nugroho, Hidayah, et al., 2018; Putri & Nugroho, 

2023). Ukuran perusahaan dapat menjadi indikator kinerja perusahaan. Perusahaan yang lebih besar cenderung 

memiliki kinerja keuangan yang lebih baik karena dapat memanfaatkan skala ekonomi dan memperoleh keuntungan 

yang lebih besar. Oleh karenanya, untuk menjaga reputasinya semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin baik 

pengungkapan laporan keberlanjutannya (Tobing et al., 2019). 

Likuiditas adalah kemampuan dari perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka 

pendeknya. Rasio likuiditas biasa digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya sebuah perusahaan (Ihwanudin, 

Maulida, et al., 2020). Rasio yang digunakan untuk pengukuran rasio likuiditas dalam penelitian ini adalah rasio 

lancar. Rasio lancar digunakan untuk menghitung aset lancar terhadap liabilitas jangka pendek (Purba et al., 2023). 

Likuiditas merupakan hal yang sangat penting karena menyangkut kepercayaan kreditur terhadap peusahaan dalam 

hal kemampuan perusahaan dalam memenuhi liabilitasnya yang jatuh tempo (Putri & Nugroho, 2023). Selanjutnya, 

terdapat potensi apabila perusahaan mengalami kesulitan likuiditas, maka perusahaan tersebut dapat melanggar 

peraturan dan ketentuan yang berkaitan dengan aspek sosial dan lingkungan dimana perusahaan tersebut hanya fokus 

mengejar aspek keuangan atau laba semata. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

atau keuntungan (Nugroho, Badawi, et al., 2019b). Rasio profitabilitas dapat digunakan untuk menilai suatu 

keberhasilan perusahaan dalam menggunakan modal kerja secara efektif dan efisien untuk menghasilkan tingkat laba 

tertentu yang diinginkan (Soekapdjo et al., 2019). Rasio yang digunakan untuk pengukuran rasio profitabilitas dalam 

penelitian ini adalah rasio ROA (return on assets ratio). Rasio ROA (return on assets ratio) adalah rasio yang 

digunakan untuk melakukan penilaian kemampuan yang dimiliki oleh suatu perusahaan dalam memperoleh laba atau 

keuntungan lewat aktiva (Nugroho, Aryani, et al., 2019). Selanjutnya, semakin baik profitabilitas perusahaan, maka 
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perusahaan tersebut mendapat kepercayaan dari masyarakat yang nota bene juga mengungkapkan laporan 

keberlanjutan terkait dengan aktivitas perusahaan tersebut. 

Merujuk pada fenomena pentingnya keberadaan dari laporan keberlanjutan pada saat ini dalam rangka menjaga 

kelestarian lingkungan dan kepedulian terhadap kehidupan dari generasi pada masa yang akan datang, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut (i) apakah komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan 

Sustainability Report?; (ii) apakah Frekuensi Rapat Dewan Direksi berpengaruh terhadap pengungkapan 

Sustainability Report?; (iii) apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan Sustainability Report?; 

(iv) apakah Likuiditas berpengaruh terhadap pengungkapan Sustainability Report?; (v) apakah Profitabilitas 

berpengaruh terhadap pengungkapan Sustainability Report?. Lebih lanjut, berdasarkan rumusan masalah diatas, maka 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: (i) Mengetahui pengaruh komite audit terhadap 

pengungkapan sustainability report suatu perusahaan; (ii) Mengetahui pengaruh frekuensi rapat dewan direksi 

terhadap pengungkapan sustainability report suatu perusahaan; (iii) Mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

pengungkapan sustainability report suatu perusahaan; (iv) Mengetahui pengaruh rasio likuiditas terhadap 

pengungkapan sustainability report suatu perusahaan (v) Mengetahui pengaruh rasio profitabilitas terhadap 

pengungkapan sustainability report suatu perusahaan. Selain itu, berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka 

implikasi dari penelitian ini memberikan informasi dan sebagai referensi kepada para stakeholder yang memiliki 

ketertarikan terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan sehingga dapat digunakan sebagai salah satu pertimbangan 

dalam mengambil keputusan khususnya bagi sektor pertambangan. Adapun keterbaruan dalam penelitian ini berkaitan 

dengan periode pengambilan sampel dan objek penelitian yaitu laporan keberlanjutan pada perusahaan sektor 

pertambangan. 

Selanjutnya teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori stakeholder. Adapun definisi dari teori 

stakeholder adalah sebuah teori yang mengemukakan bahwa perusahaan tidak hanya harus memperhatikan 

kepentingan pemegang saham (shareholders), tetapi juga kepentingan dari berbagai pihak yang terkait atau terdampak 

oleh aktivitas perusahaan, seperti karyawan, konsumen, pemasok, masyarakat, dan lingkungan (Freudenreich et al., 

2020). Teori stakeholder mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk 

kepentingannya sendiri, tetapi harus memberikan manfaat bagi stakeholder-nya (Setiyawati et al., 2023; Siska Yuli 

Anita et al., 2023; Stepani & Nugroho, 2023). Teori ini menekankan akuntabilitas organisasi sesuatu yang esensial 

dibandingkan dalam rangka meningkatkan kinerja perusahaan. Oleh karena itu, semua stakeholder memiliki hak 

memperoleh informasi mengenai aktivitas perusahaan yang dapat mempengaruhi proses pengambilan keputusan. 

Teori stakeholder mengasumsikan bahwa eksistensi perusahaan memerlukan dukungan stakeholder sehingga 

operasional dari perusahaan harus mengikuti maupun mempertimbangkan ekspektasi dari stakeholder.  

Aktivitas perusahaan juga mempertimbangkan persetujuan dari stakeholder. Semakin kuat stakeholder, maka 

perusahaan harus semakin beradaptasi dengan stakeholder. Dalam menjalankan aktivitas bisnisnya, perusahaan harus 

memperhatikan kepentingan dan ekspektasi dari para stakeholder agar mereka dapat menjaga keberlangsungan 

perusahaan tersebut. Adapun kepentingan stakeholder yang memiliki kepentingan atas isu lingkungan antara lain: 

Masyarakat, masyarakat adalah stakeholder yang paling terdampak oleh isu lingkungan. Dampak lingkungan 

seperti polusi udara, air dan tanah dapat membahayakan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat (Milawati et al., 

2023; Mustanir et al., 2023; Nugroho et al., 2023);  

Pemerintah, pemerintah memiliki peran penting dalam menetapkan dan menegakkan regulasi lingkungan. 

Pemerintah juga memiliki kepentingan dalam menjaga keberlanjutan lingkungan untuk generasi masa depan (Lailatul 

et al., 2023; T. Purwanti et al., 2022; Vidyaningrum et al., 2023); 

Investor, investor semakin memperhatikan faktor lingkungan dalam pengambilan keputusan investasi. 

Perusahaan yang memperhatikan isu lingkungan secara serius cenderung memiliki performa finansial yang lebih baik 

dalam jangka panjang (Nugroho, 2022; Siti Nur Alfiyah et al., 2022; Zainuddin et al., 2022); 

Karyawan: Karyawan juga dapat terdampak oleh isu lingkungan, terutama jika mereka bekerja dalam industri 

yang menghasilkan limbah berbahaya. Karyawan juga dapat menjadi agen perubahan dalam perusahaan, mendorong 

perusahaan untuk mengambil tindakan yang lebih berkelanjutan (Badawi & Nugroho, 2022; Kiranti & Nugroho, 

2022). 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu metode kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kausal untuk mengetahui pengaruh sebab akibat antara variabel bebas dengan variabel 

terikat (Napitupulu et al., 2020; Oktris et al., 2022). Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh komite audit (X1), frekuensi rapat dewan direksi (X2), ukuran perusahaan (X3), rasio likuiditas (X4), dan 

rasio profitabilitas (X5) terhadap sustainability report (Y). 

2.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini, yakni perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017–2021, dengan jumlah populasi sebanyak 46 perusahaan. Metode pengambilan sampel yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling, yaitu teknik untuk menentukan sampel penelitian 

dengan beberapa pertimbangan tertentu. Dari total 46 perusahaan yang menjadi populasi penelitian, terdapat 27 

perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian dengan periode 2017-2021. Sehingga total sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 135 data sampel. 

2.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu dengan studi kepustakaan dan dokumentasi. Studi kepustakaan 

dilakukan dengan membaca dan mempelajari berbagai buku, jurnal penelitian, laporan penelitian terdahulu, serta 

referensi pendukung lainnya yang berkaitan dengan objek penelitian. Sedangkan teknik dokumentasi dilakukan 

dengan mengumpulkan seluruh data dalam laporan tahunan perusahaan (annual report) dan laporan keberlanjutan 

perusahaan (sustainability report) pada perusahaan pertambangan periode 2017-2021. Pengumpulan dilakukan dengan 

cara mengunduh laporan tahunan perusahaan yang dimuat dalam situs resmi masing-masing perusahaan. 

2.4 Metode Analisis Data 

metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda yang digunakan untuk 

mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, dan juga menunjukkan arah hubungan antara variabel 

independen dengan dependen. Secara umum, bentuk regresi yang digunakan pada regresi linear berganda memiliki 

tingkat derajat kesalahan 5%. Dalam penelitian ini yaitu untuk menguji pengaruh good corporate governance, ukuran 

perusahaan, dan likuiditas terhadap sustainability report. Model persamaan regresi tersebut sebagai berikut:  

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e        (1) 

Keterangan :  

Y  = Sustainability report 

X1  = Good corporate governance 

X2  = Ukuran perusahaan 

X3  = Rasio likuiditas 

α  = Konstanta 

β1 – β3  = Koefisien 

e  = Error 

2.5 Operasional Variabel Penelitian 

2.5.1 Sustainability Report 

Sustainability report merupakan praktik pengukuran, pengungkapan, dan upaya akuntabilitas dari aktivitas 

keberlanjutan yang bertujuan untuk tercapainya sustainability development (pembangunan berkelanjutan). 

Pembangunan berkelanjutan (sustainability development) ini mencakup tiga aspek yaitu aspek ekonomi, sosial dan 

lingkungan. Sustainability development merupakan suatu konsep pembangunan di mana untuk memenuhi kebutuhan 

hidup manusia tidak boleh mengganggu kemampuan dalam memenuhi kebutuhan pada masa depan. Oleh karena itu, 

laporan keberlanjutan atau sustainability report merupakan media informasi perusahaan kepada para seluruh 

stakehodernya dalam mengimplementasikan pembangunan berkelanjutan, para stakeholder (Socoliuc et al., 2020). 

Dalam penelitian ini, pengukuran yang digunakan dalam mengukur sustainability report sebagai. 

SRD =
Jumlah item yang diungkapkan

Jumlah item yang diharapkan
            (2) 

2.5.2 Komite Audit 

Komite audit merupakan komite perusahaan yang dibentuk oleh dewan komisaris independen dengan tujuan 

mengawasi keefektifan pengendalian internal dan pelaksanaan tugas auditor perusahaan (Setyawati & Bernawati, 

2020). Adapun jumlah keanggotaan komite audit diwajibkan memiliki anggota sekurang-kurangnya tiga orang, di 

mana yang ditugaskan menjadi ketua adalah seorang komisaris independen perusahaan dan anggota lainnya yaitu 

orang yang berasal dari pihak eksternal perusahaan dan bersifat independen serta dapat mempunyai latar belakang 

atau pengalaman di bidang keuangan dan juga akuntansi (Restuningdiah, 2011). Lebih lanjut, komite audit dapat 

diproksikan dengan rumus sebagai berikut: 

UKA = Ʃ Jumlah anggota komite audit dalam satu perusahaan     (3) 

2.5.3 Frekuensi Rapat Dewan Direksi 

Menurut KNKCG (Komite Nasional Kebijakan Corporate Goverance) direksi sebagai organ perusahaan bertugas dan 

bertanggungjawab secara kolegial dalam mengelola perusahaan. Masing-masing anggota direksi dapat melaksanakan 

tugas dan mengambil keputusan sesuai dengan pembagian tugas dan wewenangnya. Namun, pelaksanaan tugas oleh 

masing-masing anggota Direksi tetap merupakan tanggung jawab bersama. Kedudukan masing-masing anggota 

Direksi termasuk Direktur Utama adalah setara dimana fungsi Direksi adalah sebagai berikut: 
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1) Pengambilan keputusan strategis: Direksi bertanggung jawab untuk merumuskan visi, misi, dan strategi 

perusahaan dalam jangka panjang. Direksi juga harus memastikan bahwa keputusan strategis tersebut sesuai 

dengan tujuan perusahaan dan dapat menghasilkan keuntungan jangka panjang. 

2) Pengawasan dan pengendalian: Direksi bertanggung jawab untuk memastikan bahwa operasi perusahaan berjalan 

sesuai dengan kebijakan, standar, dan regulasi yang berlaku. Direksi juga harus memastikan bahwa risiko bisnis 

diidentifikasi dan dikelola dengan baik. 

3) Pengangkatan dan evaluasi manajemen: Direksi memiliki wewenang untuk menunjuk dan memecat pimpinan 

perusahaan. Direksi juga bertanggung jawab untuk mengevaluasi kinerja manajemen, menetapkan kompensasi 

dan insentif, serta memberikan saran dan arahan kepada manajemen. 

4) Komunikasi dengan pemangku kepentingan: Direksi bertanggung jawab untuk menjalin hubungan yang baik 

dengan pemangku kepentingan perusahaan, seperti pemegang saham, karyawan, konsumen, pemasok, dan 

masyarakat. Direksi harus memastikan bahwa kepentingan pemangku kepentingan tersebut dipertimbangkan 

dalam pengambilan keputusan. 

5) Pengembangan jangka panjang: Direksi harus memastikan bahwa perusahaan memiliki sumber daya dan strategi 

yang cukup untuk mengembangkan bisnis jangka panjang, seperti riset dan pengembangan, pengembangan produk 

baru, dan ekspansi pasar. 

Oleh karenanya, fungsi direksi sangat penting dalam memastikan bahwa perusahaan beroperasi dengan baik 

dan menghasilkan keuntungan jangka panjang. Oleh karena itu, direksi harus berkomitmen untuk menjalankan tugas 

dan tanggung jawab mereka dengan baik, serta berorientasi pada pencapaian tujuan jangka panjang perusahaan. 

Dengan demikian, koordinasi antar Direksi dapat diproksikan dengan rapat antara anggota Direksi yang merupakan 

indikator keefektifan dalam komunikasi dan koordinasi antara anggota Direksi. Lebih lanjut efektifnya koordinasi dan 

komunikasi menunjukkan bahwa tata kelola dari perusahaan tersebut berjalan dengan baik termasuk dalam 

pengungkapan informasi yang penting bagi para stakeholder (Amran et al., 2014).  

Rapat Dewan Direksi = jumlah rapat dewan direksi dalam satu tahun    (4) 

2.5.4 Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah suatu skala di mana dapat diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan menurut berbagai 

cara antara lain dengan total aktiva, log size, nilai pasar saham dan lain lain. Besar kecilnya perusahaan akan 

mempengaruhi kemampuan dalam menanggung resiko yang mungkin timbul dari berbagai situasi yang dihadapi 

perusahaan. Jika perusahaan memiliki total aset yang besar, maka manajemen dapat memanfaatkan skala ekonomi 

untuk meningkatkan efisiensi mereka (Aziz et al., 2023; Barr et al., 2002). Lebih lanjut, perusahaan dengan aset yang 

besar memiliki peluang lebih besar untuk mendapatkan dan membeli alat-alat produksi yang lebih baik dan 

memanfaatkan teknologi yang lebih canggih untuk mengoptimalkan proses produksi mereka. Namun demikian, 

terdapat juga konsekuensi bahwa pengelolaan aset yang besar juga membawa tanggung jawab besar. Oleh karenanya, 

perusahaan harus memastikan bahwa mereka mampu mengelola aset dengan baik dan efektif untuk mencapai manfaat 

yang diinginkan. Jika mereka gagal mengelola aset tersebut, maka perusahaan berpotensi mengalami kerugian 

finansial dan akan menghadapi risiko reputasi. Menurut Adria & Susanto (2020) dan Manurung et al. (2022) untuk 

menentukan ukuran perusahaan adalah dengan log natural dari total asset. 

Size = Log natural of total asset         (5) 

2.5.5 Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan (Mangantar 

et al., 2017). Selanjutnya manfaat dari mengetahui antara lain:  

1) Menilai kemampuan membayar utang perusahaan, rasio likuiditas digunakan dalam menilai kemampuan suatu 

perusahaan untuk membayar utang jangka pendeknya. Semakin tinggi rasio likuiditas, semakin besar kemampuan 

perusahaan untuk membayar utang jangka pendeknya (Lima Santos et al., 2021; Nasfi et al., 2022);  

2) Melakukan pemantauan arus kas, rasio likuiditas juga dapat digunakan dalam memantau arus kas perusahaan. 

Semakin tinggi rasio likuiditas, semakin besar kemampuan perusahaan untuk menghasilkan arus kas dari aktivitas 

operasinya, sehingga dapat membantu menghindari masalah keuangan di masa depan (Almeida, 2021; Yunaz et 

al., 2022); 

3) Membantu menganalisa dalam memutuskan investasi, investor dapat menggunakan rasio likuiditas untuk 

memudahkan pengambilan keputusan investasi. Dengan mengetahui rasio likuiditas, investor dapat menilai 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan arus kas dari aktivitas operasinya dan membayar utang jangka 

pendeknya (Durrah et al., 2016; Labetubun et al., 2021).  

Dalam penelitian ini, rasio yang digunakan dalam mengukur likuiditas perusahaan adalah current ratio dengan 

rumus sebagai berikut:  

Current Ratio (CR) =
Asset lancar

Kewajiban lancar
        (6) 

2.5.6 Profitabilitas 
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Rasio profitabilitas dapat digunakan untuk memantau kinerja keuangan perusahaan dari waktu ke waktu. Dengan 

memantau rasio profitabilitas secara teratur, kita dapat mengidentifikasi tren kinerja keuangan perusahaan dan 

memperkirakan potensi masalah keuangan di masa depan (Badawi et al., 2021; Nugroho, Nugraha, et al., 2022; Turley 

et al., 2015). Tingkat profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam mendapatkan keuntungannya dalam 

suatu periode, rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba, yang diukur dengan 

menggunakan rasio ROA (Return On Asset) (Satibi et al., 2018). Return on asset mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba dengan menggunakan total asset (kekayaan) perusahaan setelah disesuaikan dengan biaya-biaya 

untuk mendanai asset tersebut. ROA menggambarkan efektifitas perusahaan dalam menghasilkan laba dari modal 

yang diinvestasikan. Dalam penelitian ini, rasio yang digunakan dalam mengukur profitabilitas perusahaan adalah 

return on asset dengan rumus sebagai berikut:  

Return On Asset (ROA) =
Laba setelah pajak

Total asset
        (7) 

2.5.7 Konseptual Penelitian 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan diatas, maka dapat diilustrasikan konseptual dalam penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Model Konseptual Penelitian 

Oleh karenanya merujuk pada gambar 1 di atas, maka hipotesis pada penelitian ini meliputi hal-hal sebagai 

berikut: 

H1 : Komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan Sustainability report 

H2 : Frekuensi Rapat Dewan Direksi berpengaruh terhadap pengungkapan Sustainability report 

H3 : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan Sustainability report 

H4 : Rasio Likuiditas berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report 

H5 : Rasio Profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan Sustainability report 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan pengujian statistik yang bertujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi dari 

setiap variabel dalam penelitian ini dengan melihat nilai rata-rata (mean), minimum, maksimum, dan standar deviasi. 

Hasil dari perhitungan statistik deskriptif ditunjukkan oleh tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 

Y X1 X2 X3 X4 X5 

Mean 0.281644 3.274074 17.65926 29.15222 1.653662 3.274595 

Median 0.252747 3.000000 12.00000 29.46670 1.298066 2.839497 

Maximum 0.692308 4.000000 139.0000 32.31421 5.788179 52.01755 

Minimum 0.010989 2.000000 2.000000 24.04130 0.209421 -153.8286 

Std. Dev 0.201712 0.464077 17.13910 1.949815 1.248449 17.31665 

Skewness 0.313071 0.786314 3.642398 -0.257668 1.395904 -5.218265 

Kurtoris 1.819479 2.225388 22.13248 2.155319 4.391039 52.18801 

Jarque-Bera 10.04448 17.28664 2357.550 5.507186 54.72663 14222.14 

Probability 0.006590 0.000176 0.000000 0.063699 0.000000 0.000000 

Sum 38.02198 442.0000 2384.000 3935.550 223.2443 442.0703 

Sum Sq. Dev 5.452177 28.85926 39362.33 509.4381 208.8559 40182.09 

Observations 135 135 135 135 135 135 
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Variabel Komite Audit yang dinotasikan dengan X1, memiliki nilai mean sebesar 3,274. Untuk nilai minimum 

dan nilai maksimumnya masing-masing sebesar 2,000 dan 4,000 Selain itu, didapatkan pula nilai validitas berdasarkan 

standar deviasinya sebesar 0,464. Nilai tersebut digambarkan bahwa (0,464 < 3,724) nilai standar deviasinya lebih 

kecil dari mean sehingga menunjukkan bahwa sebaran variasi data rendah dan akurat dengan jarak yang tidak begitu 

besar antara nilai minimum dan maksimumnya data komite audit terdistribusi dengan baik 

Variabel Rapat Dewan Direksi yang dinotasikan dengan X2 memiliki nilai mean sebesar 17,659. Untuk nilai 

minimal sebesar 2,0001 sedangkan nilai maksimumnya sebesar 139,000 selain itu, didapatkan pula nilai validitas 

berdasarkan standar deviasinya sebesar 17,139. Nilai tersebut digambarkan bahwa (17,139 < 17,659) nilai standar 

deviasinya lebih kecil dari mean sehingga menunjukkan bahwa sebaran variasi data rendah dan akurat dengan jarak 

yang begitu besar antara nilai minimum dan maksimumnya data rapat dewan direksi tidak terdistribusi dengan baik. 

Variabel Ukuran Perusahaan yang dinotasikan dengan X3 memiliki nilai mean sebesar 29,152. Untuk nilai 

minimal sebesar 24,041 sedangkan nilai maksimumnya sebesar 32,314 selain itu, didapatkan pula nilai validitas 

berdasarkan standar deviasinya sebesar 1,949. Nilai tersebut digambarkan bahwa (24,041 < 29,152) nilai standar 

deviasinya lebih kecil dari mean sehingga menunjukkan bahwa sebaran variasi data rendah dan akurat dengan jarak 

yang tidak begitu besar antara nilai minimum dan maksimumnya data ukuran perusahaan terdistribusi dengan baik. 

Variabel Likuiditas yang dinotasikan dengan X4 memiliki nilai mean sebesar 1,653. Untuk nilai minimal 

sebesar 0,209 sedangkan nilai maksimumnya sebesar 5,788 selain itu, didapatkan pula nilai validitas berdasarkan 

standar deviasinya sebesar 1,246. Nilai tersebut digambarkan bahwa (1,246 < 1,653) nilai standar deviasinya lebih 

kecil dari mean sehingga menunjukkan bahwa sebaran variasi data rendah dan akurat dengan jarak yang begitu besar 

antara nilai minimum dan maksimumnya data likuiditas tidak terdistribusi dengan baik. 

Variabel Profitabilitas yang dinotasikan dengan X2 memiliki nilai mean sebesar 3,274. Untuk nilai minimal 

sebesar (-153,828) sedangkan nilai maksimumnya sebesar 52,017 selain itu, didapatkan pula nilai validitas 

berdasarkan standar deviasinya sebesar 17,316. Nilai tersebut digambarkan bahwa (17,318 > 3,724) nilai standar 

deviasinya lebih besar dari mean sehingga menunjukkan bahwa sebaran variasi data tinggi dan kurang akurat dengan 

jarak yang begitu besar antara nilai minimum dan maksimumnya data profitabilitas tidak terdistribusi dengan baik. 

Sementara variabel dependen adalah Pengungkapan Sustainability Report yang diberi notasi Y memiliki nilai 

mean sebesar 0,282 dan nilai minimum sebesar 0,010 sementara nilai maksimum sebesar 0,692 Sementara tingkat 

validitasnya dilihat dari nilai standar deviasi adalah sebesar 0,201. Nilai tersebut digambarkan bahwa (0,201 < 0,282) 

yang mana nilai tersebut memberikan penjelasan bahwa data-data yang dimiliki variabel Y akurat dengan variasi yang 

rendah. 

3.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 

3.2.1 Hasil Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk mengukur tingkat normalitas distribusi dari nilai residual yang diuji dengan statistic 

Kolmogorov-Smirnov terhadap Unstandardized residual. Apabila nilai sig. Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari α = 

0,05 maka distribusi data dikatakan normal. Berikut ini tabel 2 sebagai hasil uji normalitas:  

Tabel 2. Uji Normalitas 
 

Y 

Probability 0.938077 

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui nilai dari sig. Kolmogorov-Smirnov adalah 0,938077 yang berarti lebih 

besar dari 0,05 dengan jumlah sampel sebanyak 135 data. Maka kesimpulan yang dapat ditarik adalah asumsi klasik 

normalitas telah terpenuhi. 

3.2.2 Hasil Uji Multikolineritas 

 Uji ini memiliki tujuan menguji model regresi yang terbentuk antar variable independent. Data yang baik pada uji 

kali ini adalah dara yang terbebas dari multikolinearitas apabila nilai tolerance ≥ 0,1 dan VIF (variance factors) tidak 

lebih dari 10. Berikut tabel 3 sebagai hasil uji multikolineritas dalam penelitian ini: 

Tabel 3. Uji Multikolineritas 

Variabel Centered VIF 

X1 1.658432 

X2 1.104534 

X3 1.717288 

X4 1.082295 

X5 1.112867 

Berdasarkan tabel 3, menunjukkan bahwa masing-masing variabel independent memiliki nilai VIF yang tidak 

lebih dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1 yang mengartikan variabel independent yang digunakan dalam 

penelitian kali ini telah terbebas dari multikolinearitas. 
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3.2.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dimaksudkan untuk mengetahui apa variabel akan menimbulkan varian jika terjadi perbedaan 

pada model regresi menggunakan metode Glejser. Data dikatakan bebas dari heteroskedastisitas jika nilai sig. 

koefisien regresi (β) dari masing-masing variabel independen lebih besar dari α = 0,05. Berikut hasil uji 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini: 

Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas 
 

Prob chi square (5) 

Y 0.3836 

Berdasarkan tabel 4, nilai Prob. Chi-Square (5) masing-masing variabel independent lebih dari 0,05 sehingga 

variabel independent tidak berpengaruh siginifikan pada absolut standardized residual. Maka dapat disimpulkan 

bahwa model regresi yang digunakan pada penelitian kali ini tidak terdapat heterokedastisitas. 

3.2.4 Hasil Uji Autokorelasi 

Uji ini bertujuan korelasi antara serangkaian data penelitian berdasarkan time-series menggunakan uji Durbin-Watson 

yang didasarkan pada analisis nilai kritis low bound (dL) dan upper bound (dU), data dikatakan terbebas dari 

autokorelasi jika nilai uji Durbin-Waston terletak di antara dU dan 4-dU. Berikut tabel 5 yang merupakan hasil uji 

autokorelasi dalam penelitian ini: 

Tabel 5. Uji Autokorelasi 
 

Durbin-Watson Stat 

Y 1.8373 

Berdasarkan tabel 5, dapat disimpulkan bahwa tidak ditemukan autokorelasi pada model regresi yang 

diterapkan pada penelitian kali ini. Sesuai dengan persyaratan dalam uji DW, nilai statistic untuk model regresi berada 

di angka 1.8373 dengan jumlah sampel data sebanyak 135 dengan jumlah variabel sebanyak 5 variabel dan Du sebesar 

1,7802 dan Dl sebesar 1.6584 yang menandakan bahwa model penelitian kali ini lolos dari autokorelasi. 

3.3 Hasil Uji Hipotesis 

3.3.1 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Pengujian hipotesis penelitian kali ini terdiri atas beberapa pengujian salah satunya adalah regresi linear berganda. 

Model hipotesis yang dirumuskan pada penelitian ini adalah pengaruh Good Corporate Governance, Ukuran 

Perusahaan dan Rasio Likuiditas sebagai variabel independent terhadap pengungkapan Sustainability Report sebagai 

variabel dependen. Berikut di bawah ini tabel 6 sebagai hasil uji analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini: 

Tabel 6. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Y 

R-squared 0.5113 

Adj. R-squared 0.4923 

Berdasarkan tabel 6, dapat disimpulkan dengan hasil uji simultan terhadap model penelitian kali ini dengan 

nilai 0,5113 Nilai sig. F dikatakan signifikan pada level di atas 51,13% sehingga model kali ini dapat digunakan untuk 

menguji pengaruh dan relasi dari variabel independent dengan variabel dependen pada penelitian kali ini. Kemudian 

nilai Adj. R square sebesar 0,4923 menunjukkan bahwa 49,23% dapat dijelaskan dengan faktor-faktor dalam variabel 

Komite Audit, Rapat Dewan Direksi, Ukuran Perusahaan, Rasio Profitabilitas dan Rasio Likuiditas. Sedangkan 

50,77% sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti untuk menjadi variabel dalam penelitian kali ini. 

3.3.2 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Uji statistik digunakan untuk mengetahui pengaruh semua variabel independen yang dimasukkan dalam model regresi 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 (P < 0,05) maka hipotesis 

alternatif diterima, sedangkan jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 (P > 0,05) maka hipotesis alternatif ditolak. 

Berikut di bawah ini tabel 7 sebagai hasil uji statistic F dalam penelitian ini: 

Tabel 7. Uji Simultan F 
 

Y 

F-statistic 26.9966 

Prob (F-statistic) 0.0000 

Berdasarkan tabel 7, maka dapat diketahui bahwa nilai signifikansi tidak lebih dari 0,05 yang berarti setiap 

hipotesis alternatif pada penelitian kali ini diterima dan menunjukkan model regresi yang fit. 

3.3.3 Hasil Uji Parsial (Uji T) 
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Uji parsial digunakan untuk mengetahui hubungan signifikan dari variabel independent secara individual terhadap 

variabel dependen. Jika nilai probabilitas t lebih kecil dari 0,05 (P < 0,05) maka H1 diterima, sedangkan jika nilai 

probabilitas lebih besar dari 0,05 (P >0,05) maka H1 ditolak. 

Tabel 8. Uji Parsial T 
 

T-statistic Prob. T-statistic 

X1 2.240265 0.0268 

X2 -0.010411 0.9917 

X3 7.667955 0.0000 

X4 0.301799 0.7633 

X5 -1.747044 0.0830 

Berdasarkan tabel 8 di atas, Kemudian nilai probabilitas H1 < 0,05 menunjukkan bahwa H1 dan H3 diterima, 

sedangkan H2, H4, dan H5 ditolak, yang berarti berpengaruh tidak signifikan variabel independent X2, X4, dan X5 

terhadap variabel dependen. Oleh karenanya, berdasarkan tabel 8 tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1) Hasil pengujian mengenai pengaruh komite audit terhadap pengungkapan sustainability report menunjukkan nilai 

t-hitung sebesar 2,2402 dengan nilai signifikansi sebesar 0,0268 maka nilai signifikansi itu lebih rendah dari < 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan 

sustainaibility report. Dengan demikian hipotesis pertama (H1) diterima. 

2) Hasil pengujian mengenai pengaruh rapat dewan direksi terhadap pengungkapan sustainability report 

menunjukkan hasil t-hitung sebesar -0,0104 dengan nilai signifikansi sebesar 0,9917 maka nilai signifikansi itu 

lebih besar dari > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel dewan direksi berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan. Dengan demikian hipotesis ke dua (H2) ditolak. 

3) Hasil pengujian mengenai pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan sustainability report menunjukkan 

hasil t-hitung sebesar 7,6679 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 maka nilai signifikansi itu lebih kecil dari < 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan. Dengan 

demikian hipotesis ke tiga (H3) diterima. 

4) Hasil pengujian mengenai pengaruh likuiditas terhadap pengungkapan sustainability report menunjukkan hasil t-

hitung sebesar 0,3017 dengan nilai signifikansi sebesar 0,7633 maka nilai signifikansi itu lebih besar dari > 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh positif dan tidak signifikan. Dengan demikian 

hipotesis ke empat (H4) ditolak. 

5) Hasil pengujian mengenai pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan sustainability report menunjukkan hasil 

t-hitung sebesar -1,7470 dengan nilai signifikansi sebesar 0,0830 maka nilai signifikansi itu lebih besar dari > 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel dewan direksi berpengaruh negatif dan tidak signifikan. Dengan demikian 

hipotesis ke lima (H5) ditolak. 

3.4 Pembahasan 

3.4.1 Pengaruh Komite Audit Terhadap Sustainability Report 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini untuk menguji pengaruh komite audit terhadap sustainability report. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan sustainability report, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa semakin bertambah jumlah komite audit maka semakin baik pengungkapan sustainability report 

yang dilakukan perusahaan. Oleh karena itu, keberadaan komite audit dapat memperkuat proses pengungkapan 

laporan keberlanjutan. Beberapa faktor yang dapat memengaruhi efektivitas komite audit dalam memperkuat 

pengungkapan laporan keberlanjutan, antara lain:  

1) Komposisi dan Kemampuan Anggota: Komite audit yang terdiri dari anggota yang berkualitas dan memiliki 

pengetahuan tentang isu-isu keberlanjutan akan lebih efektif dalam memperkuat pengungkapan laporan 

keberlanjutan (Tumwebaze et al., 2022); 

2) Fungsi dan Otoritas Komite: Komite audit yang memiliki fungsi dan otoritas yang jelas dalam proses 

pengungkapan laporan keberlanjutan akan lebih efektif dalam memastikan bahwa informasi yang relevan dan 

signifikan terungkap (Al Lawati et al., 2021). 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputri et al. (2022) yang menyatakan 

bahwa komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan sustainability report. Dengan 

demikian, untuk memitigasi aktivitas perusahaan pada sektor pertambangan agar tidak merusak dan menganggu 

kelestarian alam, maka diperlukan komite audit yang memadai dan meiliki kemampuan dan pengetahuan terkait 

dengan isu-isu kelestarian lingkungan alam sehingga pengungkapan daripada sustainability report dapat ditegakkan 

dengan baik.  

3.4.2 Pengaruh Frekuensi Rapat Dewan Direksi Terhadap Sustainability Report 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini untuk menguji pengaruh rapat dewan direksi terhadap sustainability report. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, rapat dewan direksi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

pengungkapan sustainability report, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) ditolak. Hal ini dapat 
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disimpulkan bahwa frekuensi rapat dewan direksi tidak mempengaruhi pengungkapan sustainability report hal 

tersebut dapat disebabkan oleh rapat dewan direksi yang dilakukan perusahaan tidak membahas pengungkapan 

sustainability report sehingga rapat dewan direksi tidak mempengaruhi pengungkapan sustainability report penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kholmi & Susadi (2021) yang menyatakan bahwa frekuensi rapat 

dewan direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan sustainability report. Hal tersebut dikarenakan 

frekuensi rapat dewan direksi tidak secara langsung mempengaruhi pengungkapan laporan keberlanjutan. Meskipun 

rapat dewan direksi penting dalam membahas isu-isu strategis dan operasional perusahaan, termasuk isu 

keberlanjutan, namun pengungkapan laporan keberlanjutan melibatkan proses yang lebih kompleks dan melibatkan 

banyak pihak dalam perusahaan (Sridhar & Jones, 2013; Tibiletti et al., 2021). Dengan demikian, frekuensi rapat 

dewan direksi berpotensi dapat mempengaruhi isu-isu operasional dan strategis perusahaan, namun tidak secara 

langsung mempengaruhi pengungkapan laporan keberlanjutan yang lebih kompleks dan melibatkan banyak pihak 

dalam perusahaan.  

3.4.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Sustainability Report 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap sustainability report. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan sustainability report, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) diterima. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa semakin besar suatu perusahaan maka semakin baik pengungkapan sustainability report yang 

dilakukan oleh perusahaan tersebut dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Sedana (2019). 

Semakin besar ukuran perusahaan sebuah perusahaan akan semakin diperhatikan oleh stakeholder sehingga 

perusahaan besar akan berupaya untuk menyajikan sustainability report sebaik mungkin. Selain itu perlu adanya 

komitmen dan kepemimpinan dari jajaran manajemen untuk memastikan bahwa perusahaan memiliki strategi dan 

kebijakan yang kuat untuk mengelola isu-isu keberlanjutan. Semakin besar ukuran perusahaan, maka para jajaran 

manajemen diharapkan memiliki pengetahuan dan kompetensi terhadap isu-isu kelestarian lingkungan (Paillé et al., 

2014). Oleh karenanya ukuran perusahaan juga harus didukung dengan komitmen dan kepemimpinan dari jajaran 

manajemen untuk mengimplementasikan pengungkapan sustainability report sesuai yang memadai. Selain itu, jajaran 

manajemen pada perusahaan harus terlibat dalam dialog dan konsultasi dengan pemangku kepentingan dalam 

pengembangan dan pengungkapan sustainability report. Hal ini dapat membantu perusahaan memahami isu-isu 

keberlanjutan yang relevan dan signifikan bagi pemangku kepentingan perusahaan dan harus terlibat dalam dialog 

dan konsultasi dengan pemangku kepentingan dalam pengembangan dan pengungkapan sustainability report pada 

perusahaan di sektor pertambangan yang memiliki potensi besar terhadap kerusakan lingkungan sehingga dapat 

dimitigasi sejak dini.    

3.4.4 Pengaruh Rasio Likuiditas Terhadap Sustainability Report 

Hipotesis keempat dalam penelitian ini untuk menguji pengaruh likuiditas terhadap sustainability report. Berdasarkan 

hasil analisis yang telah dilakukan. Likuiditas berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pengungkapan 

sustainability report, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat (H4) ditolak. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan membayar kewajiban perusahaan kepada kreditur tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

sustainability report yang dilakukan perusahaan tersebut. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Hermawan & Sutarti (2021) yang menyatakan likuiditas tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan sustainability report. Namun demikian, pengungkapan sustainability report dapat memberikan 

informasi yang relevan dan signifikan tentang bagaimana perusahaan mengelola risiko dan peluang berkelanjutan 

dalam operasinya, yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan jangka panjang perusahaan. Misalnya, jika perusahaan 

tidak mengelola dampak sosial dan lingkungan dari operasinya dengan baik, hal ini dapat berdampak pada reputasi 

perusahaan dan mempengaruhi kinerja keuangan jangka panjangnya   

3.4.5 Pengaruh Rasio Profitabilitas Terhadap Sustainability Report 

Hipotesis kelima dalam penelitian ini untuk menguji pengaruh profitabilitas terhadap sustainability report. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan. Profitabilitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

pengungkapan sustainability report, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kelima (H5) ditolak. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa tingkat kemampuan perusahaan dalam mendapatkan keuntungan atau profit dalam satu periode 

tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report yang dilakukan perusahaan tersebut. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Natalia & Wahidahwati (2016) yang menyatakan bahwa rasio 

profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan sustainability report. Hal tersebut dikarenakan 

terdapat potensi dimana sebuah perusahaan dapat menghasilkan keuntungan yang tinggi namun masih memberikan 

dampak negatif pada lingkungan dan masyarakat sekitarnya. Oleh karenanya, diperlukan tekanan dari stakeholder 

atau regulasi pemerintah yang mewajibkan perusahaan untuk mengungkapkan sustainability report secara memadai 

(Hummel & Schlick, 2016). Dengan demikian, perusahaan termotivasi untuk mengungkapkan sustainability report 

mereka tanpa didasarkan besar atau kecilnya laba yang mereka hasilkan. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pada perusahaan 

pertambangan: (i) komite audit berpengaruh positif signifikan terhadap sustainability report; (ii) frekuensi rapat dewan 

direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap sustainability report; (iii)) ukuran perusahaan berpengaruh positif 

signifikan terhadap sustainability report; (iv) rasio likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap sustainability 

report; (v) rasio profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan sustainability report. Dengan 

demikian untuk menegakkan dan mengimplementasikan pengungkapan sustainability report, maka pada perusahaan 

sektor pertambangan diperlukan komite audit yang memadai dan juga ukuran aset yang optimal.   
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